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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mempelajari pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga (X1) dan 

motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y) pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan 

di SMKS Bina Satria Medan, khususnya siswa kelas X MP. Latar belakang penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar-dasar kejuruan masih rendah, dengan hanya 

41,93% siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berdasarkan data ujian tengah 

semester ganjil tahun 2024/2025. Penelitian bertujuan untukmengetahui pengaruh kondisi sosial 

ekonomi keluarga (X1) dan motivasi belajar (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y). Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan metode ex-post facto. Populasi penelitian terdiri dari 83 siswa 

kelas X MP, dengan teknik pengambilan sampel total sampling. Hasil menunjukkan bahwa, 

variabel kondisi sosial ekonomi keluarga (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar siswa, dengan nilai t hitung 2,380 dan signifikansi 0,020 (<0,05). Semakin baik kondisi 

sosial ekonomi keluarga, semakin tinggi hasil belajar siswa. Variabel motivasi belajar juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai t-hitung 2,064 dan 

signifikansi 0,042 (<0,05). Motivasi belajar (X2) yang tinggi berkorelasi dengan hasil belajar yang 

lebih baik. Secara bersamaan, kondisi sosial ekonomi keluarga dan motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai F sebesar 18,488 dan signifikansi 0,000 

(<0,05), yang berarti hipotesis diterima.  

Kata Kunci: Kondisi Sosial Ekonomi, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

ABSTRACT 

The study aims to study the influence of family socioeconomic conditions (X1) and 

learning motivation (X2) on student learning outcomes (Y) in the Vocational Fundamentals 

subject at SMKS Bina Satria Medan, especially students of class X MP. The background 

of the study shows that student learning outcomes in these subjects are still low, with only 

41.93% of students achieving the Minimum Completeness Criteria (KKM) based on mid-

semester exam data in 2024/2025. The study aims to analyze the influence of family 

socioeconomic conditions (X1) and learning motivation (X2) on student learning outcomes 

(Y). The approach used is quantitative with the ex-post facto method. The study population 

consisted of 83 students in class X MP, with a total sampling technique. The results showed 

that the family socioeconomic condition variable (X1) had a positive and significant effect 

on student learning outcomes, with a t-value of 2.380 and a significance of 0.020 (<0.05). 

The better the family's socio-economic conditions, the higher the student learning 

outcomes. The learning motivation variable also had a positive and significant effect on 

student learning outcomes, with a t-count value of 2.064 and a significance of 0.042 

(<0.05). High motivation to learn (X2) correlates with better learning outcomes. 

Simultaneously, family socioeconomic conditions and learning motivation had a significant 

effect on student learning outcomes, with an F value of 18.488 and a significance of 0.000 
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(<0.05), which means that the hypothesis is accepted.  

Keywords: Socioeconomic conditions, learning motivation, learning outcome 

1 .LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan sarana penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Salah satu tolak ukur keberhasilan 

pendidikan adalah hasil belajar siswa. 

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

yang dicapai. Hasil belajar secara sederhana 

dapat diartikan sebagai kemampuan atau 

perubahan perilaku yang diperoleh siswa 

setelah melalui proses pembelajaran. Belajar 

sendiri merupakan aktivitas aktif yang 

dilakukan oleh siswa, bukan sekadar menerima 

materi dari guru. Prosesnya mencakup usaha 

untuk memperoleh pengalaman dan interaksi 

yang menghasilkan perubahan dalam 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Menurut Sudjana Sartika et al. (2022: 

164), hasil belajar adalah berbagai kemampuan 

yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 

proses belajar. Sementara menurut, Sinar 

(2018: 20), menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah prestasi yang dicapai setelah siswa 

menyelesaikan sejumlah materi pelajaran. Hasil 

belajar merupakan indikator utama 

keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. 

Sebagai tolak ukur penting, hasil belajar 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

pembelajaran.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi pada siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Salah satu ukuran 

keberhasilan dalam pendidikan adalah hasil 

belajar, yang dapat terlihat dalam berbagai 

bentuk seperti ulangan harian, ujian semester, 

kuis, atau partisipasi aktif di kelas. Hasil 

tersebut tidak hanya mencerminkan pencapaian 

siswa dalam aspek kognitif tetapi juga 

mencakup aspek afektif dan psikomotorik.  

Permendikbud No. 53 2015, 

menjelaskan bahwa pendidik melakukan 

penilaian hasil belajar sebagai proses 

pengumpulan informasi tentang bagaimana 

siswa belajar dalam bidang sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan. Proses dilakukan secara 

sistematis untuk memantau kemajuan siswa dan 

memperbaiki hasil belajar mereka melalui 

penugasan dan evaluasi.  

Dalam konteks penilaian pendidikan, 

capaian belajar siswa idealnya harus memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekaligus 

mendemonstrasikan penguasaan kompetensi 

secara menyeluruh. Berdasarkan standar 

nasional pendidikan yang tercantum dalam 

Permendikbud no.23 Tahun 2016, target yang 

ditetapkan adalah sebanyak 75-85% peserta 

didik mampu mencapai KKM, dengan 

pencapaian yang mencakup tidak hanya aspek 

pengetahuan teoritis namun juga kemampuan 

penerapan praktis.  

Hasil penilaian terhadap kemampuan 

siswa dapat dilihat dalam bentuk angka atau 

serangkaian tes yang dilakukan setelah siswa 

mengikuti proses pembelajaran. Pada observasi 

awal di temukan data terkait hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran dasar kejuruan. Tabel 1.1 

menyajikan data hasil belajar siswa kelas X MP 

pada mata pelajaran Dasar Kejuruan di SMKS 

Bina Satria Medan untuk ujian mid semester 

ganji pada mata pelajaran dasar kejuruan tahun 

pelajaran 2024/2025. Data mencakup tiga 

kelas, yaitu X-MP1, X-MP2, dan X-MP3, 

dengan total 93 siswa. 

 

       2. LANDASAN TEORI 

 Pengertian Hasil Belajar  

 Hasil belajar adalah konsep penting 

dalam pendidikan yang mencerminkan 

pencapaian siswa setelah menjalani proses 

pembelajaran. Menurut Rasyid et al., (2023: 

80), istilah "hasil" dan "belajar" membentuk 

pengertian hasil belajar sebagai perolehan dari 

proses belajar yang sesuai dengan tujuan 

pengajaran. Menurut Nadeak (2022: 60), hasil 

belajar adalah suatu hasil yang telah dicapai 

setelah mengalami proses belajar atau setelah 

mengalami interaksi dengan lingkungannya 

guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
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yang akan menimbulkan tingkah laku sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

 Hasil belajar menunjukkan perubahan 

yang terjadi pada siswa akibat aktivitas belajar, 

yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. Dengan demikian 

hasil belajar merupakan perolehan dari proses 

belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. 

Menurut Sahertian & Metekohy (2021: 42), 

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik sebagai hasil 

kegiatan pembelajaran.  

 Hasil belajar juga dapat dipahami 

sebagai penilaian akhir dari proses dan 

pengenalan yang telah dilakukan berulang-

ulang. Sementara itu, Mudjiran (2021: 20), 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan 

kemampuan yang diperoleh individu setelah 

pembelajaran berlangsung, yang dapat 

memberikan perubahan 

Pengertian Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga  

 Menurut Soerjono Rizal, (2021: 8), 

sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam 

masyarakat yang berkaitan dengan orang lain, 

yang mencakup lingkungan pergaulan, 

prestasi, hak, dan kewajiban dalam hubungan 

dengan sumber daya. Kondisi sosial ekonomi 

memiliki peranan penting dalam menentukan 

kualitas hidup serta peluang yang dimiliki 

anggota keluarga di masyarakat, termasuk 

dalam proses pendidikan anak. Utami & 

Harahap, (2020: 54), menjelaskan bahwa 

kondsosial diartikan sebagai tempat seseorang 

dalam kelompok sosial, di mana kondisi sosial 

ekonomi mengacu pada posisi atau status 

seseorang di masyarakat yang berhubungan 

dengan orang lain, termasuk lingkungan 

pergaulan dan interaksi sosial. 

 

Pengertian Motivasi Belajar  

Motivasi berasal dari kata Latin "movere" yang 

berarti menggerakkan. Dalam bahasa Inggris, 

"motivation" diartikan sebagai dorongan. 

Secara umum, motivasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu dorongan yang mendorong 

seseorang untuk terus berusaha meningkatkan 

kemampuan dalam mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Djaali( 2021: 101), motivasi adalah 

keadaan dalam diri seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan.  

Pendapat serupa dikemukakan Aunurrahman 

(2019: 182), Motivasi dapat dipahami sebagai 

suatu dorongan yang berperan sebagai 

kekuatan penggerak bagi siswa dalam 

mengoptimalkan potensi internal maupun 

memanfaatkan sumber daya eksternal guna 

mencapai tujuan pembelajaran. McDonald 

(Kompri 2018: 2), memberikan pengertian 

motivasi sebagai perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya 

perasaan (feeling) dan diikuti oleh tanggapan 

terhadap tujuan yang ada. 

 

      3. METODOLOGI 

Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan di SMKS Bina 

Satria Medan, yang terletak Jl. marelan IX NO. 

1, Tanah Enam Ratus, Kec. Medan Marelan, 

Kota Medan. SMKS Bina Satria Medan dipilih 

karena merupakan sekolah menengah kejuruan 

yang memiliki program studi Manajemen 

Perkantoran yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Waktu penelitian akan dilakukan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, 

dengan pengumpulan data berlangsung selama 

dua bulan, mulai Januari hingga April 2025.   

 

Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif. Dengan menggunakan pendekatan 

ekspos facto, peneliti tidak mengubah kondisi 

sosial ekonomi atau motivasi belajar siswa 

dalam penelitian ini; sebaliknya, mereka 

mengamati dan menganalisis bagaimana 

kondisi tersebut memengaruhi hasil belajar 

mereka. Menurut Samsu menyatakan bahwa 

penelitian ex-post facto digunakan untuk 

menyelidiki sebab akibat yang tidak 

dimanipulasi oleh peneliti. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 
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kelas X MP mata pelajaran kejuruan di SMKS 

Bina Satria Medan. 

Populasi Penelitian  

Menurut Sujarweni, (2023: 65), 

populasi adalah keseluruhan jumlah yang 

terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

diteliti dan kemudian di tarik kesimpulan. 

Populasi adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang akan diteliti, subjek 

penelitian sebagai sumber data. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X MP di SMKS Bina Satria Medan 

yang berjumlah 93 orang. 

Sampel Penelitian  

Menurut Sujarweni, (2023: 65), 

sampel adalah bagian dari sejumlah 

karakteristik yang dimiliki populasi yang 

digunakan untuk penelitian.. Sampel yang 

memiliki ciri karakteristik yang sama atau 

relatif sama dengan ciri karakteristik 

populasi. Menurut Sugiyono (2021: 127) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik populasi. Untuk menentukan 

ukuran sampel, digunakan teknik total 

sampling, yaitu pengambilan sampel yang 

mengambil seluruh jumlah populasi. 

Menurut Sugiyono (2021: 127) total 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel dalam penelitian. Alasan 

mengambil total sampling karena jumlah 

populasi yang kurang dari 100 (Sugiyono 

2021:140). Maka sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh 

siswa kelas X MP SMKS Bina Satria 

Medan yang berjumlah 93 siswa.. 

      4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga (X1) terhadap Hasil Belajar 

(Y)  

 Berdasarkan hasil uji statistik, yaitu uji 

parsial (uji t), diketahui bahwa variabel 

kondisi sosial ekonomi keluarga (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,314 atau setara 

dengan 31,4%, yang berarti bahwa sebesar 

31,4% variasi hasil belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh kondisi sosial ekonomi 

keluarga. Sedangkan sisanya, yaitu 68,6%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Selanjutnya diperolehan nilai t hitung 

untuk variabel Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga (X1) adalah sebesar 2,380 yang 

kemudian dibandingkan dengan nilai pada 

t tabel pada taraf signifikansi 0,05 atau 5% 

sebesar 1,990. Sehingga dapat diketahui 

nilai t hitung > t table maka dapat 

disimpulkan 2,380 > 1,990 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,020 (<0,05). Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, yaitu kondisi sosial ekonomi 

keluarga (X1) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y).  

Hasil ini di dukung oleh Rizal (2021: 8), 

yang mengatakan sosial ekonomi adalah 

posisi seseorang dalam masyarakat yang 

berkaitan dengan orang lain, yang 

mencakup lingkungan pergaulan, prestasi, 

hak, dan kewajiban dalam hubungan 

dengan sumber daya. Dengan kata lain, 
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keluarga yang memiliki kondisi sosial 

ekonomi yang baik cenderung dapat 

menyediakan lingkungan yang mendukung 

bagi anak-anak mereka untuk belajar.  

Lebih lanjut, Mudjiran (2021: 158), 

menyatakan bahwa "kondisi sosial 

ekonomi ditentukan oleh faktor-faktor 

seperti pendapatan, jenis pekerjaan, dan 

latar 

 belakang pendidikan, yang 

memengaruhi cara peserta didik 

memandang diri mereka sendiri dan 

berdampak pada proses belajar." Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak dari 

keluarga dengan pendapatan yang lebih 

tinggi memiliki lebih banyak kesempatan 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas, yang pada dasarnya dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

Zain et al. (2023: 132), juga menegaskan 

bahwa "latar belakang ekonomi siswa 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diperoleh, sehingga guru perlu 

mempertimbangkan tingkat ekonomi siswa 

dalam memahami sifat siswa." Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kondisi sosial 

ekonomi tidak hanya mempengaruhi akses 

terhadap pendidikan, tetapi juga dapat 

mempengaruhi motivasi dan konsentrasi 

siswa dalam belajar.  

Dengan dukungan dari kondisi keluarga 

yang relatif baik, siswa dapat menjalani 

proses pembelajaran dengan lebih optimal, 

baik dalam teori maupun praktik, terutama 

dalam mata pelajaran dasar-dasar kejuruan 

yang memerlukan peralatan praktik dan 

bahan ajar tambahan serta referensi 

tambahan. Hal ini menunjukkan bahwa 

aspek ekonomi keluarga tidak hanya 

berfungsi sebagai latar belakang, tetapi 

juga sebagai faktor pendorong 

keberhasilan belajar siswa.  

kondisi sosial ekonomi yang baik 

memungkinkan siswa memperoleh 

berbagai sarana dan prasarana penunjang 

belajar seperti buku pelajaran, alat tulis, 

akses internet, komputer, bahkan les 

tambahan jika diperlukan. Di samping itu, 

keluarga yang lebih mapan secara ekonomi 

umumnya juga memiliki waktu dan 

kemampuan yang lebih untuk memberikan 

bimbingan, serta perhatian emosional 

terhadap aktivitas belajar anak. 

 Hal ini tentunya akan berpengaruh 

positif terhadap minat, kepercayaan diri, 

dan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

belajar. Sebaliknya, siswa dari keluarga 

dengan ekonomi rendah sering kali harus 

menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya fasilitas belajar, beban 

psikologis karena masalah keluarga, 

hingga kewajiban membantu pekerjaan 

orang tua, yang semuanya bisa berdampak 

negatif terhadap fokus dan konsistensi 

dalam belajar.  

Pengaruh kondisi sosial ekonomi keluarga 

terhadap hasil belajar dapat dijelaskan 

melalui Teori Hierarki Kebutuhan Maslow 

(Calicchio 2023). Menurut teori ini, 

kebutuhan dasar seperti makan, tempat 

tinggal, dan rasa aman harus terpenuhi 

terlebih dahulu sebelum seseorang dapat 

mencapai aktualisasi diri, termasuk dalam 

hal pendidikan. Keluarga yang mampu 
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memenuhi kebutuhan dasar anak akan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan akademik dan psikologis 

siswa. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi 

dapat menghambat motivasi dan 

pencapaian belajar siswa.  

Ketika kebutuhan dasar terpenuhi, siswa 

dapat lebih fokus pada proses belajar dan 

memiliki energi mental untuk mencapai 

prestasi. Sebaliknya, siswa yang berasal 

dari keluarga dengan keterbatasan 

ekonomi sering kali menghadapi kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar, 

sehingga sulit untuk mencapai tingkat 

motivasi belajar yang optimal. Temuan ini 

sejalan dengan temuan yang didapat oleh 

Hadi et al. (2023), yang dalam penelitian 

mereka menemukan bahwa kondisi 

ekonomi keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi akademik siswa di tingkat 

sekolah menengah. engemukakan bahwa 

siswa yang berasal dari keluarga dengan 

tingkat penghasilan yang lebih tinggi 

cenderung memiliki hasil belajar yang 

lebih stabil dan lebih baik dibandingkan 

dengan siswa dari keluarga dengan 

ekonomi rendah.  

4.8.2 Pengaruh Motivasi Belajar (X2) 

terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)  

Berdasarkan hasil uji statistik melalui uji 

parsial (uji t), diketahui bahwa variabel 

motivasi belajar (X2) memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa (Y). 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi sebesar 0,276 atau setara dengan 

27,6%, yang berarti bahwa sebesar 27,6% 

variasi hasil belajar siswa dapat dijelaskan 

oleh motivasi belajar. Adapun sisanya, 

yaitu 72,4%, dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel tersebut. 

Selanjutnya, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 2,064, sedangkan nilai t tabel 

sebesar 1,990 pada taraf signifikansi 5% (α 

= 0,05). Karena t hitung (2,064) > t tabel 

(1,990) dan nilai signifikansi sebesar 0,042 

< 0,05, maka hipotesis diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara 

Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar 

Siswa kelas X MP pada mata pelajaran 

dasar-dasar kejuruan SMKS Bina Satria 

Medan. Artinya, semakin tinggi motivasi 

yang dimiliki siswa, maka semakin besar 

kemungkinan mencapai hasil belajar yang 

baik.  

Hasil ini sejalan dengan pendapat Nadeak 

(2022:63 yang menyatakan bahwa 

motivasi memiliki peranan penting dalam 

mengarahkan perilaku siswa selama proses 

belajar secara konsisten dan terfokus. 

Siswa dengan motivasi yang tinggi 

umumnya lebih serius dalam mengikuti 

pembelajaran, disiplin dalam 

menyelesaikan tugas, serta menunjukkan 

ketangguhan saat menghadapi tantangan 

belajar. Ini menunjukkan bahwa motivasi 

belajar bukan sekadar dorongan sesaat, 

melainkan komponen utama yang 

berpengaruh terhadap metode dan kualitas 

proses pembelajaran siswa.  Hal ini juga 

didukung oleh pendapat, Herwati et al. 

(2023:75) menjelaskan bahwa motivasi 

adalah dorongan internal maupun eksternal 

yang menggerakkan seseorang untuk 
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bertindak dalam mencapai suatu tujuan 

tertentu, termasuk keberhasilan akademik. 

Motivasi memiliki peran sebagai kekuatan 

mental yang dapat mendorong, 

mengarahkan, serta menjaga konsistensi 

perilaku belajar siswa. Ketika motivasi 

siswa berada pada tingkat yang baik, 

mereka akan lebih gigih, tidak mudah 

menyerah, dan aktif mencari jalan keluar 

dalam mengatasi kesulitan belajar yang 

mereka hadapi.  

Siswa yang memiliki tingkat motivasi 

tinggi biasanya menunjukkan semangat, 

ketekunan, serta keterlibatan aktif selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa 

mampu merespons hambatan belajar 

dengan cara yang positif dan berusaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar 

menyebabkan siswa kurang peduli 

terhadap tanggung jawab akademik, tidak 

memiliki arah belajar yang jelas, dan 

cenderung pasif dalam mengejar prestasi. 

Dalam konteks ini, dukungan dari orang 

tua, guru, dan lingkungan sekolah yang 

kondusif berperan penting dalam menjaga 

dan meningkatkan semangat belajar siswa.  

Motivasi juga erat kaitannya dengan aspek 

lain yang memengaruhi keberhasilan 

akademik, seperti pengelolaan waktu, 

kedisiplinan, dan kemampuan 

mengendalikan emosi. Siswa yang 

termotivasi tinggi biasanya lebih mampu 

mengatur waktu belajar dengan baik, 

menyelesaikan tugas tepat waktu, serta 

menghindari gangguan yang dapat 

menghambat proses belajar. Oleh karena 

itu, menjaga dan menumbuhkan motivasi 

belajar menjadi hal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan 

secara menyeluruh.   Di sisi lain, 

lingkungan sosial siswa juga turut 

memengaruhi tingkat motivasi siswa. 

Dukungan dari orang tua, metode 

pengajaran guru yang menarik, serta 

suasana kelas yang menyenangkan dapat 

memberikan dampak baik terhadap 

peningkatan motivasi belajar. Ketika siswa 

merasa diperhatikan, dimengerti, dan 

mendapat pendampingan dalam belajar, 

maka dorongan untuk terus belajar dan 

mencapai hasil belajar yang opttmal.  

Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan hasil belajar 

siswa. Motivasi tidak hanya berperan 

sebagai pendorong dari dalam diri siswa, 

tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal yang 

mendukung, seperti kondisi keluarga dan 

lingkungan pendidikan. Oleh sebab itu, 

upaya peningkatan hasil belajar siswa perlu 

didukung dengan strategi untuk 

memperkuat motivasi, baik melalui 

pendekatan pembelajaran yang 

menyenangkan maupun melalui pemberian 

dukungan emosional dan akademik.  

4.8.3 Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga (X1) dan Motivasi Belajar 

(X2) terhadap Hasil Belajar Siswa (Y)  

Berdasarkan hasil pengujian statistic 

diketahui bahwa pengaruh Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga (X1) dan Motivasi 

Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar (Y) 
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sebesar 0,316 atau setara dengan 31,6%. 

Artinya, 31,6% hasil belajar siswa dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel independen, 

melalui nilai R Square. Selanjutnya, hasil 

uji F (ANOVA) nilai F hitung sebesar 

18,488 dengan tingkat signifikansi 0,000. 

Sementara itu, nilai F tabel dengan derajat 

kebebasan (dk) = n – 1 = 83 – 3 = 80 

dengan taraf signifikansi pada α =0,05 atau 

%5 sebesar 3,11. Karena F hitung (18,488) 

> F tabel (3,11) dan nilai signifikansi 

(0,000) < 0,05, maka dapat+disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima variabel kondisi 

sosial ekonomi keluarga dan motivasi 

belajar secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Artinya, 

semakin baik kondisi sosial ekonomi 

keluarga dan semakin tinggi motivasi 

belajar siswa, maka akan semakin tinggi 

pula hasil belajar yang dicapai.  

Hasil ini didukung dengan pendapat 

Slameto (dalam Rasyid et al., 2023:84) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan 

belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yaitu faktor internal seperti 

motivasi, minat, dan kondisi psikologis, 

serta faktor eksternal seperti lingkungan 

sosial dan kondisi ekonomi keluarga. 

Dalam hal ini, keluarga sebagai lingkungan 

pertama dan utama bagi anak memainkan 

peran penting dalam menumbuhkan minat 

belajar dan kesiapan akademik siswa. 

Orang tua yang memiliki pekerjaan dan 

penghasilan yang stabil umumnya mampu 

menyediakan sarana pendidikan yang 

layak dan menciptakan suasana belajar 

yang mendukung di rumah.  

Dalam penelitian ini, kondisi sosial 

ekonomi keluarga dan motivasi belajar 

merupakan dua faktor utama yang sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Hasil belajar sendiri merupakan gambaran 

perubahan yang terjadi pada diri siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran, 

baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan. Dengan demikian, hasil 

belajar adalah hasil yang menunjukkan 

tingkat pencapaian siswa terhadap tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Maryam (2021:58) menjelaskan bahwa 

tingkat pendidikan seseorang dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia karena membantu 

mengembangkan pola pikir kritis dan 

kemampuan untuk memanfaatkan peluang 

ekonomi. Sejalan dengan itu, Saputra et al. 

(2018:25) menekankan bahwa 

pengetahuan yang diperoleh seseorang 

bukan hanya bermanfaat bagi dirinya, 

tetapi juga dapat diterapkan untuk memberi 

kontribusi kepada orang lain. Pendidikan 

yang lebih tinggi sering kali membuka 

peluang untuk pekerjaan yang lebih baik 

dan penghasilan yang lebih tinggi.  

Lebih lanjut, Hodriani et al. (2024:96) 

menekankan pentingnya peran pendidikan 

dalam keluarga dalam membentuk 

generasi yang cerdas, berkarakter, dan 

mampu berkontribusi baik terhadap 

masyarakat. Ada pengaruh antara tingkat 

pendidikan orang tua, kondisi sosial 

ekonomi keluarga, dan kemajuan 

pendidikan anak. Orang tua dengan 
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pendidikan tinggi cenderung lebih 

menyadari pentingnya pendidikan dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan akademik maupun karakter 

anak.  

Kondisi sosial ekonomi keluarga 

mencakup berbagai aspek, seperti tingkat 

pendapatan, jenis pekerjaan orang tua, dan 

latar belakang pendidikan. Keluarga 

dengan kondisi ekonomi yang stabil 

umumnya dapat menyediakan dukungan 

yang memadai bagi pendidikan anak, baik 

dalam bentuk buku, alat belajar, fasilitas 

yang memadai, maupun lingkungan rumah 

yang baik. Sebaliknya, kondisi ekonomi 

yang rendah dapat menjadi hambatan 

dalam proses belajar siswa, karena 

keterbatasan fasilitas, kurangnya waktu 

atau perhatian dari orang tua yang sibuk 

bekerja, hingga kesulitan memenuhi 

kebutuhan dasar, yang semuanya dapat 

memengaruhi semangat dan konsentrasi 

belajar.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagi berikut :  

1. Variabel Kondisi Sosial Ekonomi 

Keluarga (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Hasil Belajar (Y). 

Artinya, semakin baik Kondisi Sosial 

Ekonomi Keluarga siswa, maka Hasil 

Belajar Siswa pada mata pelajaran dasar-

dasar kejuruan di SMKS Bina Satria 

Medan semakin baik  

2. Motivasi Belajar (X2) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Hasil 

Belajar (Y). Artinya semakin tinggi 

motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka 

semakin baik pula hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran dasar-dasar kejuruan di 

SMKS Bina Satria Medan.yang diperoleh 

siswa.  

3. secara simultan, faktor Kondisi 

Sosial Ekonomi Keluarga (X1) dan 

Motivasi Belajar (X2) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Hasil 

Belajar (Y). siswa pada mata pelajaran 

dasar-dasar kejuruan di SMKS Bina Satria 

Medan. Artinya, semakin baik kondisi 

sosial ekonomi keluarga dan semakin besar 

motivasi belajar siswa, semakin besar pula 

peningkatan hasil siswa pada mata 

pelajaran dasar-dasar kejuruan di SMKS 

Bina Satria Medan.yang diperoleh siswa.  
Saran  

Setelah dilakukannya penelitian dan 

diperoleh hasil maka penulis menyampaikan 

beberapa saran sebagi beriku:  

1. Bagi Pihak sekolah, sekolah perlu 

mendukung siswa dari keluarga kurang 

mampu melalui bantuan pendidikan dan 

penyediaan fasilitas belajar, serta 

meningkatkan motivasi siswa dengan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Selain itu, pihak sekolah juga 

dapat menerapkan metode mengajar yang 

fleksibel dan adaptif agar siswa dari 

berbagai latar belakang sosial ekonomi 

dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan meraih hasil belajar yang 

optimal.  

2. Untuk Orang Tua, orang tua berperan 

penting dalam keberhasilan akademik 

anak, di mana kondisi ekonomi keluarga 

menjadi faktor pendukung utama. 

Dengan mencukupi kebutuhan 

pendidikan dasar dan memberikan 

dukungan moral maupun materil, orang 

tua dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar anak, meskipun dalam 

keterbatasan.  

3. Untuk Siswa, siswa sebaiknya tidak 

menjadikan kondisi ekonomi sebagai 

hambatan belajar. Dengan semangat, 

ketekunan, dan memanfaatkan peluang 

seperti beasiswa atau bimbingan belajar, 

siswa tetap dapat meraih prestasi 

meskipun dalam keterbatasan  
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4. Bagi penelitian selanjutnya 

Diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang juga mempengaruhi hasil belajar, 

seperti lingkungan belajar, metode belajar, 

atau kepribadian siswa, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif. 
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